
LAPORAN INOVASI DAERAH

Pemerintah Daerah: Kabupaten Banggai Kepulauan

Nomor Registrasi: -

1. PROFIL INOVASI

1.1. Nama Inovasi
LACI PUL LKPM (LANGKAH CEPAT INFORMASI PELAKU USAHA LAYANI LKPM)

1.2. Dibuat Oleh
Mersida SE ( dinas.penanaman.modal )

1.3. Tahapan Inovasi
Inisiatif

1.4. Inisiator Inovasi Daerah
Kepala Daerah

1.5. Nama Inisiator
Bidang Pengendalian Pelaksanaan Penanaman Modal

1.6. Jenis Inovasi
Digital

1.7. Klasifikasi Inovasi
Inovasi Perangkat Daerah

1.7. Bentuk Inovasi Daerah
Inovasi pelayanan publik

1.8. Asta Cita
Memperkuat penyelarasan kehidupan yang harmonis dengan lingkungan, alam, dan budaya, serta peningkatan toleransi
antarumat beragama untuk mencapai masyarakat yang adil dan makmur.

1.9. Urusan Inovasi Daerah
penanaman modal, Penelitian dan Pengembangan, Fungsi Penunjang lainnya sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan

1.10. Rancang Bangun dan Pokok Perubahan Yang Dilakukan
1. DASAR HUKUM

Peraturan BKPM Nomor 5 Tahun 2021 tentang pedoman dan tata cara pengawasan perizinan berusaha berbasis resiko.

Pasal 5 (ayat 1 - ayat 5)



Menerapkan prinsip tata kelola perusahaan yang baik;

Melaksanakan tanggung jawab sosial perusahaan;

menyampaikan LKPM;

Menghormati tradisi budaya masyarakat sekitar lokasi kegiatan penanaman modal;

Meningkatkan kompetensi tenaga kerja warga negara Indonesia melalui pelatihan kerja sesuai dengan ketentuan

peraturan perundang-undangan.

Pasal 32 (ayat 1 - ayat 3)

Pelaku Usaha wajib menyampaikan LKPM sebagaimana dimaksud dalam pasal 29 ayat (4) huruf a, untuk setiap

bidang usaha dan/atau lokasi.

Penyampaian LKPM sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan secara daring melalui sistem OSS.

Penyampaian LKPM mengacu pada data perizinan berusaha termasuk perubahan data yang tercantum dalam

sistem OSS sesuai dengan periode berjalan)

2. LATAR BELAKANG

Setelah perizinan diperoleh dan pelaku usaha sudah memulai usahanya baik yang akan dimulai dengan persiapan

(konstruksi) maupun sudah memulai produksi kemudian dipasarkan secara komersial, hal ini sering kali menjadi kewajiban

yang tidak diketahui pelaku usaha adalah menyampaikan laporan kegiatan penanaman modal atau yang disingkat dengan

(LKPM) secara berkala, serta mengenai tata cara pengisian LKPM Secara online. Adapun dibagi per kelompok sebagai

berikut :

Pelaku usaha kecil Rp 1-5 Miliar dilakukan penyampaian laporan LKPM per semester.

Pelaku usaha menengah RP 5-10 Miliar dilakukan penyampaian laporan LKPM per semester.

Pelaku usaha besar lebih dari 10 Miliar dilakukan Penyampaian Laporan LKPM per triwulan.

Pengecualian sebagai laporan usaha mikro tetap dilaporkan per semester secara manual kepada DPMPTSP Kabupaten

Banggai Kepulauan (Laporan Manual) > dibuatkan format pelaporan.

3. MANFAAT

Sebagai media konsultasi dan bimbingan cara pengisian LKPM.

Sumber informasi setiap saat tentang nilai investasi dan permasalahan yang dihadapi pelaku usaha.

Mengingatkan pelaku usaha agar dapat memenuhi kewajibannya melaporkan LKPM.

Dengan inovasi ini diharapkan pelaku usaha baik UMK dan Non UMK dapat menyampaikan LKPM secara tepat waktu,

tepat, teliti dan bisa dipertanggungjawabkan.

LKPM ini diharapkan dapat memberikan keuntungan bagi perusahaan dan meningkatkan pertumbuhan ekonomi.

Pemerintah Daerah akan terus memantau dan melakukan penyesuaian jika diperlukan.

1.11. Tujuan Inovasi Daerah
Memantau kemajuan proyek atau memenuhi kewajiban pelaporan kepada pelaku usaha.

1.12. Manfaat Yang Diperoleh
Dengan menyampaikan LKPM dapat meningkatkan kepercayaan pemerintah daerah kepada pelaku usaha karena

penyampaian data yang akurat, pemerintah daerah juga dapat mengidentifikasi permasalahan yang perlu diatasi ,

memantau kemajuan usaha dan membuat keputusan yang tepat untuk meningkatkan kinerja pelaku usaha.

1.13. Hasil Inovasi
Jika Pelaku usaha secara konsisten menyampaikan LKPM dapat membantu pelaku usaha meningkatkan kinerja dan

mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

1.14. Waktu Uji Coba Inovasi Daerah



01-10-2024

1.15. Waktu Implementasi
01-01-2025

1.16. Anggaran
-

1.17. Profil Bisnis
-

1.18. Dokumen HAKI
-

1.19. Penghargaan
-

1.20. Koordinat
-1.3116431650078413, 123.29530855517379

1.21. Kematangan
0

2. INDIKATOR INOVASI

No. Indikator SID Informasi Bukti Dukung


